BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek

Megah Terang pada tanggal 20 Juni hingga 10 Juli 2021, dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Apotek merupakan sarana untuk meningkatkan pemahaman calon
Apoteker tentang peran, fungsi, posisi, dan tanggung jawab Apoteker
dalam praktik pelayanan kefarmasian di apotek, sehingga peran
Apoteker sangatlah besar dalam membantu meningkatkan kesehatan
masyarakat.

Keberadaan dan peran Apoteker di apotek sangat penting antara lain
untuk menjamin pengobatan yang rasional (tepat obat, tepat dosis,
tepat indikasi, tepat aturan pakai, tepat pasien, dan waspada terhadap
efek samping), serta professional dalam aspek manajemen atau
pengelolaan apotek.

Kegiatan Praktik Kerja Apoteker (PKPA) sangat bermanfaat bagi
mahasiswa calon Apoteker karena dapat menambah wawasan,
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman (mulai dari pengadaan,
penerimaan, penataan, peracikan, penjualan, penyimpanan, dan
pencatatan) di apotek.

Kegiatan Praktik Kerja Apoteker (PKPA) dapat mempersiapkan calon
Apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang
profesional dan dapat memberikan gambaran nyata tentang

permasalahan pekerjaan kefarmasian di apotek.
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5.2 Saran

1.

Pengendalian sediaan farmasi di Apotek Megah Terang sudah
dilaksanakan secara baik, dengan melakukan pencatatan sediaan obat
yang habis atau stok yang menipis atau tinggal sedikit pada buku
defecta setiap hari, guna mencegah terjadinya kekosongan obat serta
telah melakukan pengecekan obat yang diterima saat pengiriman
barang.

Sistem penyimpanan obat sebaiknya menerapkan sistem LASA dan
diberikan stiker LASA, sedangkan penyimpanan obat-obatan tertentu

dan prekusor hendaklah dibedakan dengan sediaan lainnya.
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